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Abstrak  
PT. Sunrise Abadi merupakan insdustri yang bergerak dalam cangkupan jasa 
penyediaan spare part roda gigi  dan rekayasa mesin produksi. Dalam menjalankan 
proses industri ini, menggunakan mesin yang menimbulkan suara-suara dengan 
intensitas kebisingan tinggi dan akan menimbulkan gangguan terhadap lingkungan 
sekitarnya. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat kebisingan yang 
terdapat di ruang Departemen Spare Part dan Las , memetakan pola sebaran tingkat 
kebisingan dan menentukan di titik mana saja upaya penanggulangan, akibat 
kebisingan di titik pengambilan sampling pada lokasi penelitian. Pengukuran 
tingkat kebisingan pada penelitian ini menggunakan alat Sound Level Meter. 
Pengukuran dilakukan selama 10 menit pada setiap titik dan data yang diperoleh 
adalah data tingkat kebisingan dengan mengacu pada SNI 7231:2009. Pemetaan 
sebaran tingkat kebisingan menggunakan aplikasi surfer 11. Berdasarkan dari hasil 
penelitian didapatkan bahwa tingkat kebisingan yang tertinggi di PT. Sunrise Abadi 
Bandung selama 4 hari adalah kebisingan pada unit Departemen Spare Part, 
dimana tingkat kebisingan sebesar 95,4 dB. Sedangkan pada Departemen Las 
mempunyai posisi  tingkat kebisingan terendah sebesar 90,9 dB. Meskipun begitu 
ada faktor – faktor yang dipengaruhi berupa jumlah produksi, pengeras suara 
(sound speaker), getaran mesin, mesin gerinda, suara kipas, suara truk forklift yang 
berlalu lalang, pemukulan alat dan mesin maupun finishing bahan yang tidak rata. 
Selain itu dari jarak pengambilan titik sampel kebisingan ke jarak sumber mesin 
juga sangat berpengaruh. Sedangkan pengendalian yang digunakan bantalan karet 
(anti vibration rubber pad), lapisan peredam kebisingan, ear plug maupun ear muff. 
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Abstract 
PT. Sunrise Abadi is an industry that is engaged in providing services for spare 
parts of gears and engineering of production machinery. In carrying out this 
industrial process, it uses machines that produce sounds with high noise intensity 
and will cause interference with the surrounding environment. This study aims to 
analyze the level of noise contained in the space of the Department of Spare Parts 
and Weld, mapping the pattern of distribution of noise levels and determine at any 
point in the effort to overcome, due to noise at the sampling point at the research 
location.The measurement of the noise level on research using a Sound Level 
Meter. The measurements were made during 10 minutes at any point, and the data 
obtained is the noise level data with reference to the SNI 7231:2009. Mapping the 
distribution of noise levels using surfer applications 11. Based on the results of the 
study found that the highest noise level at PT. Sunrise Abadi Bandung for 4 days is 
noise at the Spare Parts Department unit, where the noise level is 95.4 dB. Whereas 
the Department of Weld has the lowest noise level of 90.9 dB. Even so there are 
factors that are affected in the form of the amount of production, the sound of 
speaker, engine vibrations, grinding machines, fan sounds, the sound of passing 
forklift trucks, beating tools and machinery and finishing of uneven materials. But 
the sampling distance of the noise sample is also very influential on the distance of 
the source. While the control used anti vibration rubber pad, sound proofing layer, 
ear plug and ear muff. 
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1.1 Latar Belakang 
Menurut Undang-Undang Nomor 05 Tahun 1984 Tentang Perindustrian, yang 
dimaksud industri adalah kegiatan ekonomi yang mengolah bahan mentah, bahan 
baku, barang setengah jadi, dan/atau barang jadi menjadi barang dengan nilai yang 
lebih tinggi untuk penggunaannya, termasuk kegiatan rancang bangun dan 
perekayasaan industri. Sedangkan menurut Sadono Sukirno (2008) industri adalah 
perusahaan yang menjalankan kegiatan ekonomi yang tergolong dalam sektor 
sekunder.  
Dalam menjalankan prosesnya pada suatu industri, mesin-mesin yang 
digunakan seringkali menimbulkan suara-suara yang intensitasnya tinggi dan akan 
menimbulkan gangguan terhadap lingkungan sekitarnya, terutama apabila suara itu 
tidak dikehendaki atau bunyi yang tidak diinginkan yang dikenal dengan 
kebisingan. Keinginan untuk memperoleh keadaan lingkungan yang nyaman, sehat 
dan aman, jelas tidak menghendaki kehadiran suara bising dalam lingkungan 
kehidupan. 
Kebisingan di lingkungan industri merupakan suatu permasalahan yang cukup 
serius dan harus diperhatikan karena penggunaan mesin-mesin yang 
memungkinkan memproduksi berbagai jenis barang kebutuhan secara besar-
besaran, seringkali identik dengan kehadiran sumber suara bising. Tingkat 
kebisingan yang tinggi yang diterima secara terus-menerus akan dapat 
mempengaruhi kemampuan pendengaran pada pekerja yang bekerja di sekitar 
mesin-mesin dengan suara bising. Gerinda, salah satu mesin dalam industri suku 
cadang (spare part) memiliki kebisingan yang tinggi hingga 92,3 dBA 
(Setyaningrum dkk, 2014). Mengingat berbagai pengaruh kebisingan di industri 
tetap merupakan tuntutan yang harus dipenuhi sebagai usaha memberikan jaminan 
kesehatan dan keselamatan kerja.  
  
 
Perusahaan PT. Sunrise Abadi ini didirikan pada tahun 1999 dahulunya nama 
perusahaan ini adalah CV Sunrise, setelah 10 tahun tepatnya di tahun 2009 
perusahaan ini berganti nama menjadi PT. Sunrise Abadi yang  terletak di Jl. 
Soekarno Hatta No. 09 Bandung. Dengan cakupan jasa penyediaan spare part roda 
gigi dan rekayasa mesin produksi. Pendirian PT. Sunrise Abadi ini dimotivasi oleh 
kesadaran akan kebutuhan alat untuk mendukung setiap proses pemesinan di 
industri khususnya industri textile. Kemajuan PT. Sunrise Abadi ini didukung pula 
oleh sejumlah para staff manajemen yang berpengalaman, ahli-ahli teknik, teknisi-
teknisi terampil, pekerja yang terlatih dan dilengkapi dengan berbagai macam alat-
alat pemesinan yang berkualitas. Berkat kemampuan manajemen dan pengalaman 
yang ada, di perusahaan PT. Sunrise abadi telah mampu untuk menjaga reputasi 
yang baik dengan menyelesaikan proyek-proyek konstruksi pemesinan. 
Dikarenakan pentingnya pengelolaan kebisingan di perusahaan PT. Sunrise 
Abadi yang belum pernah di analisis dan pengendalian kebisingan di lingkungan 
kerja operasi mesin, oleh sebab maka dilakukan penelitian yang berkaitan dengan 
beroperasinya aktifitas mesin seperti halnya kebisingan yang berasal dari gerakan 
berputarnya alat, gesekan antara peralatan dan lain-lain. 
 
1.2 Maksud dan Tujuan Penelitian  
Maksud dari penelitian mengenai analisa pengaruh intensitas kebisingan ini :  
• Dalam hal teoritis, untuk mengetahui dan memberikan bukti empiris 
bahwa kebisingan dapat mempengaruhi ambang dengar karyawan 
pekerja di lingkungan kerja PT. Sunrise Abadi; 
• Untuk upaya peningkatan derajat kesehatan dan keselamatan kerja bagi 
karyawan, setelah memberikan saran maupun masukan terhadap 
pengaruh intensitas kebisingan yang diakibatkan peralatan pabrik di 
lingkungan kerja PT. Sunrise Abadi.  
Tujuan dari penelitian mengenai analisa pengaruh intensitas kebisingan :  
• Untuk mengetahui intensitas kebisingan di PT. Sunrise Abadi; 
• Untuk memetakan dan menganalisis pola penyebaran intensitas 
kebisingan pada ruang unit Departemen Spare Part (DSP) dan 
Departemen Las (DL) di PT. Sunrise Abadi; 
  
 
• Untuk merencanakan pengendalian kebisingan di lingkungan kerja PT. 
Sunrise Abadi. 
 
1.3 Ruang Lingkup Penelitian  
Ruang lingkup dari kegiatan yang dilakukan dalam analisis kebisingan akibat 
peralatan pabrik lingkungan kerja di PT. Sunrise Abadi adalah  :  
• Menentukan secara langsung kebisingan pada unit Departemen Las dan 
Departemen Spare Part; 
• Mengukur kebisingan di lokasi industri pada unit Departemen Las dan 
Departemen Spare Part; 
• Melakukan pemetaan sumber bising; 
• Menganalisis kondisi lingkungan kerja berdasarkan hasil penelitian 
kebisingan; 
• Melakukan pengendalian kebisingan pada unit Departemen Las dan 
Departemen Spare Part. 
 
1.4 Lokasi Penelitian  
Lokasi penelitian ini dilakukan di perusahaan PT. Sunrise Abadi, Jl. Soekarno 
Hatta No. 09 Kota Bandung Provinsi Jawa Barat. 
 
1.5 Sistematika Penulisan 
Adapun sistematika dari penulisan laporan tugas akhir “Analisis Dan 
Pengendalian Kebisingan Di Ruang Departemen Spare Part Dan Las PT. Sunrise 
Abadi”, ini adalah sebagai berikut :   
 
Bab I Pendahuluan 
Dalam bab ini dibahas tentang: latar belakang, maksud dan tujuan penelitian, ruang 





Bab II Tinjauan Pustaka 
Pada bab ini, dijelaskan landasan teori yang berkaitan dengan kebisingan yang 
menjadi tema utama pembahasan laporan ini. Landasan teori berisikan konsep 
  
 
kebisingan, pengaruh kebisingan terhadap kesehatan manusia, serta upaya dalam 
pengendalian kebisngan.   
 
Bab III Gambaran Umum Perusahaan  
Pada bab ini, dijelaskan gambaran kondisi lingkungan kerja di PT. Sunrise Abadi 
Bandung beserta pola aliran dan jenis produksi yang dihasilkan.  
Bab IV Metodologi Penelitian 
Pada bab ini, dijelaskan mengenai metoda yang dilakukan dalam pengukuran 
kebisingan beserta lokasi-lokasi pengukuran.   
 
Bab V Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Pada bab ini, dijelaskan mengenai hasil pengukuran yang dilakukan dalam bentuk 
pola sebaran intensitas kebisingan di Departemen Spare Part (DSP) dan 
Departemen Las (DL). Hasil tersebut akan dianalisa yang dihasilkan dari pola 
sebaran intensitas kebisingan beserta pengendaliannya. 
 
Bab VI Kesimpulan dan Saran  
Pada bab ini, dimuat hasil kesimpulan penelitian beserta saran untuk melakukan 
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